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This research reviews the potential for using crypto 

assets as loan collateral in Indonesia. By focusing on 

regulatory aspects, risks, benefits and stakeholder 

perceptions, this research analyzes how crypto assets 

can be used as collateral in loan transactions. A mixed 

methodology was used to gain a holistic 

understanding, encompassing both qualitative and 

quantitative analysis. The results highlight the legal 

complexities, protections, and need for more 

comprehensive regulations in facilitating the use of 

crypto assets as loan collateral in Indonesia 
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Penelitian ini mengulas potensi penggunaan aset 

kripto sebagai kolateral pinjaman di Indonesia. 

Dengan fokus pada aspek regulasi, risiko, manfaat, 

dan persepsi pemangku kepentingan, penelitian ini 

menganalisis bagaimana aset kripto dapat dijadikan 

jaminan dalam transaksi pinjaman. Metodologi 

campuran digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman holistik, mencakup analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Hasilnya menyoroti kompleksitas 

hukum, perlindungan, serta kebutuhan akan regulasi 

yang lebih komprehensif dalam memfasilitasi 

penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman di 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

mailto:ade.r.saputra@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 Formosa Journal of Social Sciences (FJSS) 

Vol.2, No.4, 2023: 693-700 

  695 
 

PENDAHULUAN 
Potensi aset kripto sebagai kolateral pinjaman di Indonesia telah menjadi 

topik menarik dalam beberapa tahun terakhir. Latar belakang ini terkait dengan 
transformasi global di sektor keuangan yang memandang mata uang kripto 
sebagai instrumen yang semakin diterima dan penting dalam ekosistem 
keuangan modern. 

Indonesia, sebagai salah satu negara di Asia Tenggara, memiliki pasar 
kripto yang tumbuh pesat. Popularitas mata uang digital di Indonesia terus 
meningkat seiring dengan adopsi teknologi blockchain. Namun, pendekatan 
regulasi terhadap kripto masih dalam proses evolusi. Bank Indonesia, otoritas 
moneter di negara ini, telah mengeluarkan pernyataan terkait risiko investasi 
dalam aset kripto, sementara regulasi yang lebih rinci terkait penggunaan kripto 
sebagai kolateral masih belum sepenuhnya terwujud. 

Kemungkinan penggunaan aset kripto sebagai kolateral dalam pinjaman 
menjadi relevan karena nilai pasar kripto yang fluktuatif. Bagi peminjam, 
menggunakan kripto sebagai jaminan bisa menjadi alternatif yang menarik 
dibandingkan aset tradisional. Hal ini karena potensi keuntungan yang lebih 
tinggi dari aset kripto yang cenderung memiliki volatilitas harga yang signifikan. 
Namun, hal ini juga memberikan risiko yang sebanding karena volatilitas harga 
yang tinggi dapat menyebabkan nilai aset kripto jatuh tajam dalam waktu 
singkat. 

Sementara beberapa platform keuangan di Indonesia mulai menawarkan 
layanan pinjaman dengan kripto sebagai jaminan, masih ada kekhawatiran 
terkait stabilitas dan keamanan kolateral ini. Ketidakpastian regulasi juga 
menjadi salah satu hambatan dalam penggunaan kripto sebagai kolateral secara 
luas di Indonesia. Perlunya kerangka kerja yang jelas dan diterima secara hukum 
menjadi penting untuk menjaga kestabilan ekonomi dan melindungi semua 
pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut. 

Pendidikan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang kripto 
menjadi fondasi penting dalam mengurangi ketidakpastian terkait 
penggunaannya sebagai kolateral. Inisiatif untuk meningkatkan literasi finansial 
terkait mata uang digital perlu ditingkatkan secara menyeluruh di masyarakat 
Indonesia. Program-program edukasi yang terarah tentang aspek teknis, risiko, 
manfaat, serta regulasi yang terkait dengan kripto dapat membantu membangun 
pemahaman yang lebih baik di kalangan individu dan lembaga keuangan. 
Melalui upaya ini, diharapkan masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih 
terinformasi saat menggunakan kripto sebagai jaminan dalam transaksi 
keuangan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 
stabilitas dan keamanan ekosistem keuangan yang melibatkan aset digital. 

Di tengah perkembangan ini, para pengamat dan pemangku kepentingan 
terus mengawasi perkembangan peraturan dan kebijakan terkait penggunaan 
aset kripto sebagai kolateral pinjaman di Indonesia. Dengan pengaturan yang 
tepat, potensi ini bisa menjadi salah satu inovasi yang memperkaya sektor 
keuangan di Indonesia, memberikan alternatif baru bagi para peminjam dan 
membuka peluang investasi yang lebih luas dalam ekosistem keuangan yang 
terus berkembang. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Aset Kripto 
Aset kripto adalah bentuk aset digital yang menggunakan kriptografi 

untuk keamanan transaksi dan pengendalian penciptaan unit baru. Ini 
mencakup berbagai macam mata uang digital seperti Bitcoin, Ethereum, dan 
sejumlah altcoin lainnya. Keunikan utama dari aset kripto adalah bahwa mereka 
tidak diatur oleh otoritas pusat seperti bank sentral atau lembaga keuangan 
tradisional. Sebaliknya, teknologi blockchain, yang menjadi landasan bagi mata 
uang digital, menggunakan buku besar terdesentralisasi yang memungkinkan 
transparansi dan keamanan tanpa perlu adanya otoritas pusat yang 
mengontrolnya. 

Aset kripto telah menarik perhatian luas karena potensi mereka sebagai 
alternatif investasi yang menggiurkan. Kenaikan nilai beberapa aset kripto, 
seperti Bitcoin, telah menarik minat investor dan menyebabkan pergeseran 
dalam paradigma keuangan tradisional. Mata uang digital ini juga menjadi 
subjek eksperimen dalam aplikasi teknologi keuangan baru seperti DeFi 
(Keuangan Terdesentralisasi), di mana kontrak pintar menggunakan blockchain 
untuk menciptakan instrumen keuangan tanpa perlu perantara tradisional. 
Meskipun menawarkan peluang besar, aset kripto juga diwarnai oleh volatilitas 
harga yang tinggi dan potensi risiko yang perlu dipahami secara menyeluruh 
oleh siapa pun yang tertarik untuk terlibat dalam investasi atau penggunaannya 
dalam transaksi keuangan. 
Kolateral Pinjaman 

Kolateral dalam konteks pinjaman mengacu pada aset yang digunakan 
oleh peminjam sebagai jaminan terhadap pinjaman yang diberikan oleh pemberi 
pinjaman. Ini berfungsi sebagai perlindungan bagi pemberi pinjaman jika 
peminjam gagal memenuhi kewajibannya, seperti pembayaran pinjaman atau 
bunga yang terkait. Kolateral dapat berupa berbagai aset, mulai dari properti, 
kendaraan, surat berharga, hingga dalam konteks yang berkembang, aset kripto. 
Penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman adalah praktik di mana 
pemilik aset kripto menggunakan mata uang digital yang dimilikinya sebagai 
jaminan untuk mendapatkan pinjaman dalam mata uang fiat atau kripto lainnya. 
Potensi penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman menawarkan 
beberapa keunggulan, termasuk kemudahan akses ke pinjaman tanpa harus 
melepaskan kepemilikan aset kripto. Ini juga memberikan fleksibilitas bagi 
pemilik aset kripto untuk memanfaatkan nilai kenaikan aset tersebut sambil 
mendapatkan dana tunai. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan aset kripto 
sebagai kolateral juga memiliki risiko yang relevan. Volatilitas harga yang tinggi 
dari aset kripto dapat mengakibatkan margin call di mana peminjam harus 
menambahkan aset kripto tambahan atau kehilangan aset tersebut jika nilai 
jaminannya jatuh di bawah batas tertentu. Oleh karena itu, penggunaan aset 
kripto sebagai kolateral pinjaman memerlukan pemahaman yang matang akan 
risiko dan manfaatnya sebelum terlibat dalam transaksi semacam itu. 
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METODOLOGI 
 Metode penelitian yang relevan untuk menggali potensi penggunaan 
aset kripto sebagai kolateral pinjaman di Indonesia dapat melibatkan 
pendekatan campuran. Pendekatan kualitatif, seperti studi kasus, wawancara 
mendalam dengan pemangku kepentingan di sektor keuangan dan regulator, 
serta tinjauan terhadap regulasi yang ada terkait dengan aset kripto, akan 
memberikan pemahaman mendalam tentang pandangan, hambatan, dan 
peluang dalam penggunaan kripto sebagai kolateral. Pendekatan kuantitatif, 
seperti analisis statistik terhadap tren penggunaan aset kripto di pasar Indonesia 
dan data historis harga aset kripto yang relevan, dapat memberikan gambaran 
yang lebih kuat tentang potensi keuntungan, risiko, dan stabilitas nilai aset kripto 
sebagai jaminan. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, penelitian 
dapat memberikan gambaran komprehensif tentang potensi, tantangan, dan 
jalan ke depan dalam menggunakan aset kripto sebagai kolateral pinjaman di 
Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaturan regulasi terkait penggunaan aset kripto sebagai kolateral 
pinjaman di Indonesia telah menjadi fokus penting dalam upaya memberikan 
perlindungan yang adekuat bagi peminjam dan pemberi pinjaman dalam 
transaksi keuangan yang melibatkan mata uang digital ini. Namun, pemahaman 
mendalam tentang sejauh mana perlindungan tersebut telah tersedia dan efektif 
bagi kedua belah pihak masih menjadi titik sorot utama. 

Pada tingkat regulasi, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 
menyusun kerangka hukum yang komprehensif dan jelas terkait aset kripto 
sebagai kolateral pinjaman. Saat ini, ketentuan hukum yang mengatur aset kripto 
sebagai jaminan masih terbilang terbatas dan belum sepenuhnya mengakomodasi 
kebutuhan yang berkembang dalam transaksi finansial modern. Ketiadaan 
kerangka hukum yang kuat dapat meningkatkan risiko hukum baik bagi 
peminjam maupun pemberi pinjaman, terutama terkait kepastian hak atas aset 
kripto sebagai jaminan serta penyelesaian sengketa yang mungkin timbul. 

Pemahaman dan persepsi pemangku kepentingan di sektor keuangan 
tentang risiko dan manfaat penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman 
juga menjadi aspek penting dalam menyusun regulasi yang lebih komprehensif. 
Beberapa pihak mungkin melihat potensi besar dalam menggunakan aset kripto 
sebagai jaminan, terutama terkait fleksibilitas dan potensi keuntungan yang lebih 
tinggi. Namun, risiko volatilitas harga yang tinggi dan ketidakpastian terkait 
stabilitas nilai aset kripto juga menjadi perhatian serius. Terdapat kesadaran akan 
pentingnya edukasi yang lebih baik dalam memahami risiko dan manfaat, 
sehingga pihak-pihak terlibat dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi. 
Melalui penelitian yang komprehensif serta dialog terbuka antara regulator, 
pemangku kepentingan di sektor keuangan, dan para pelaku pasar, Indonesia 
dapat merumuskan regulasi yang lebih sesuai dengan dinamika penggunaan aset 
kripto sebagai kolateral pinjaman. Dengan mempertimbangkan risiko dan 
manfaatnya secara holistik, serta memperkuat aspek perlindungan hukum bagi 
semua pihak yang terlibat, regulasi yang lebih baik dapat diciptakan untuk 
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mengakselerasi penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman secara aman 
dan efisien di Indonesia. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yohana Puspitasari Wardoyo dan 
Dwi Ratna Indri Hapsari, dipaparkan tentang potensi penggunaan aset kripto 
sebagai kolateral pinjaman di Indonesia. Cryptocurrency, meskipun tidak dapat 
digunakan sebagai mata uang resmi di Indonesia, memiliki potensi sebagai aset 
yang dapat dijadikan jaminan dalam transaksi pinjaman. Penelitian ini menyoroti 
kompleksitas hukum yang mengelilingi penggunaan aset kripto sebagai kolateral 
dalam konteks hukum Indonesia. 

Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang pandangan 
hukum terhadap aset kripto di Indonesia. Dengan menggabungkan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif, para peneliti mengeksplorasi perspektif pemangku 
kepentingan di sektor keuangan dan regulator melalui wawancara mendalam, 
studi kasus, serta analisis statistik terhadap tren penggunaan aset kripto di pasar 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun aset kripto tidak 
diakui sebagai mata uang, mereka dianggap sebagai objek bergerak tak berwujud 
dan memiliki perlindungan hukum dalam bentuk jaminan material. 

Melalui pendekatan metodologi penelitian yang mencakup analisis teknis, 
hukum konseptual, dan normatif, penelitian ini menegaskan bahwa aset kripto 
memperoleh hak-hak material dalam bentuk jaminan materiil, seperti gadai dan 
jaminan fidusia. Hal ini memungkinkan pihak-pihak yang terlibat untuk 
menjalankan perjanjian mereka dengan itikad baik meskipun terjadi kehilangan 
objek jaminan. 

Namun, penelitian ini juga menyoroti potensi konflik yang mungkin terjadi 
terkait aset kripto sebagai kolateral pinjaman, yang dapat diselesaikan melalui 
proses litigasi atau non-litigasi. Dalam konteks ini, penting untuk diperhatikan 
bahwa regulasi yang jelas dan pemahaman yang lebih baik tentang risiko dan 
manfaatnya diperlukan untuk meminimalkan ketidakpastian dalam penggunaan 
aset kripto sebagai kolateral pinjaman di Indonesia. 

Penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang kompleksitas 
hukum dan potensi penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman di 
Indonesia, menyediakan landasan bagi perkembangan lebih lanjut dalam bidang 
ini serta menyoroti perlunya kerangka regulasi yang lebih terperinci dalam 
memfasilitasi penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman di masa depan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 

Dari analisis terkait potensi penggunaan aset kripto sebagai kolateral 
pinjaman di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat ruang untuk 
pengembangan yang lebih lanjut dalam regulasi terkait. Meskipun adopsi aset 
kripto sebagai jaminan pinjaman menawarkan potensi keuntungan yang 
signifikan, seperti fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih besar, namun, risiko 
volatilitas harga yang tinggi dan ketidakpastian regulasi masih menjadi hambatan 
utama. Perlindungan hukum yang jelas bagi peminjam dan pemberi pinjaman 
dalam konteks penggunaan aset kripto sebagai kolateral juga masih perlu 
diperkuat. 
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Rekomendasi 
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah: 

1. Perluasan Regulasi: 
• Regulator perlu berkolaborasi dengan para pemangku kepentingan 

untuk menyusun regulasi yang lebih komprehensif terkait 
penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman. Ini harus 
mencakup hak-hak hukum yang jelas bagi kedua belah pihak serta 
prosedur penyelesaian sengketa yang efektif. 

2. Edukasi dan Kesadaran: 
• Program edukasi publik dan pelatihan khusus bagi pihak yang 

terlibat dalam transaksi aset kripto sebagai jaminan perlu 
ditingkatkan. Hal ini akan membantu meningkatkan pemahaman 
akan risiko dan manfaat yang terlibat, serta meningkatkan 
kesadaran akan hak dan kewajiban masing-masing pihak. 

3. Monitoring dan Evaluasi: 
• Diperlukan sistem yang dapat memantau secara terus-menerus 

penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman. Evaluasi berkala 
atas regulasi yang ada juga penting untuk menyesuaikan peraturan 
dengan perkembangan pasar dan teknologi. 

4. Kolaborasi Antar Sektor: 
• Diperlukan kerja sama yang erat antara regulator, lembaga 

keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menciptakan 
kerangka kerja yang adaptif dan responsif terhadap perubahan 
pasar dan teknologi. 

Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, Indonesia dapat 
memperkuat perlindungan hukum, meningkatkan pemahaman, dan menciptakan 
lingkungan yang lebih kondusif bagi penggunaan aset kripto sebagai kolateral 
pinjaman. Ini akan memfasilitasi pertumbuhan ekosistem keuangan yang inklusif 
dan inovatif di masa depan. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian lanjutan dalam konteks penggunaan aset kripto sebagai 
kolateral pinjaman di Indonesia dapat mengeksplorasi aspek-aspek tertentu 
yang belum sepenuhnya terungkap. Fokus lebih lanjut dapat diberikan pada 
evaluasi mendalam terhadap implementasi regulasi baru yang berpotensi 
diadopsi, serta dampaknya terhadap keamanan, perlindungan, dan stabilitas 
transaksi pinjaman. Penelitian juga dapat melibatkan survei yang lebih luas 
terhadap persepsi dan pengetahuan masyarakat terkait aset kripto sebagai 
kolateral, serta efeknya terhadap tingkat adopsi dan kepercayaan dalam 
transaksi keuangan. Pendekatan lintasdisiplin, yang melibatkan ekonomi, 
hukum, dan teknologi, dapat memberikan wawasan yang lebih holistik dalam 
merumuskan kerangka kerja yang lebih kokoh dan terukur dalam memfasilitasi 
penggunaan aset kripto sebagai kolateral pinjaman di Indonesia. 
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